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ABSTRACT

SRI PARYANTI WALUYO & DARJONO. 1986.
Consumption and egg production of Kedu Fowl.
Berita Bioiogi 3(4): 181 - 184. Four femdes and
three maes of Kedu Fowl has been subjected to an
observation on egg production and consumption. The
fom wes reared in individua cage for 68 days during
- the laying period. The observation reveded that the
femde consumed feed and water on an average of
94.645 gr and 254.45 ml a day respectively while
the mele was on an average of 105.96 gr and 294.91
ml a day. The manuvre production by the femde
fowl was recorded 85.81 gr per day. During the pe-
riod of observation the average eyg lay.ed by the
femde fowl was 34 eggs. In this period, the average
weigt body gain on the femade was 233.33 gr and
on the mae 41.66 gr respectively. In respect to the
dfidency or rasng Kedu fowl, feed and water in-
take. bod\ gain and egg production are considered
important. These parameters are suggested to be
applied as a basc sdection of Kedu in a cage.

PENDAHULUAN

Ayan Kedu merupakan sdah satu ayam loka
Indonesia yang sudah dianggap mantap bentuknya,
sehingga dgpat digunakan untuk penyeragaman da
lam penelitian. Pendlitian ayam Kedu memang te-
leh cukup banyak dilakukan, diantaranya oleh
Mekens & Mbhede (1941), Hardjosubroto &
Atmodjo (1977) serta Kingston (1979), meskipun
belum semua agpek yang dapat menunjang pening-
katan produks diketahui. Aspek yang dirasakan
perlu seiera diketahui adaah konsums pakan dan
ar minum ayam Kedu, terutama ayam Kedu yang
dikendangkan dengan produks telur, dikaitkan
pertambahan bobot badan dan jumlah kotorannya.

Menurut Siregar & Sabrani (1971), faktor-fak'tor
yang mempengaruhi jumlah konsums pakan dan
ar minum ayam adalah : jenis ayam, jenis kelamin,
umur, bobot badan, daya produksi, keadaan iklim

setempat, keadaan kesehatan, kualitas dan kuantitas
ransum, keadaan faslitas perkandangan dan tingkah
laku kegiatan s pemelihara ayam.

Penditian tentang pakan, ar minum, produks
telur, pertambahan bobot badan dan jumlah kotor-
annya; bertujuan untuk menentukan individu yang
pding efisen ddam konsums pakan dan dengen
memperhatiken produks telur serta pertambahan
bobot badan.

BAHAN DAN CARA KERJA

Digunakan ayam Kedu dewasa sehanyak tigaekor
jantan dan empat ekor betina dengan umur yang
sama, yaitu pada masa periode peneluran pertama.
Jumlah sampel sangat terbatas, karena sulitnya me-
nyediakan ayam Kedu yang seumui. Ayam ditempat-
kan ddam kurungan tunggd (individud cage)
dengan das kandang dari kawat. Ukuran panjang
X lebar x tinggi kandang addah 65 cm x 50 cm x
(70 - 100) cm. Pakan yang diberikan berupa ransum
jadi LI dibdli dari Subur Poultry Shop. Pemberian
pakan dan air minum dilakukan dua kali per hari,
dengan jumlah 200 gram pakan per ekor per hari
dan 320 ml air minum per ekor per hari.

Parameter yang diamati adalah; jumlah pakan
yang dikonsums per ekor per hari (gram), jumlah
ar minum yang dikonsums per ekor per hari (ml),
produksi telur per ekor sdama 68 hari pengamatan
(butir), pertambahan bobot badan sdama masa pe-
ngamatan 68 hari (gram) dan jumlah kotoran yang
dikeluarkan per ekor per hari (gram).

HASH DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana terlihat ddam Tabd, konsums pa-
kan rata-rata ayam Kedu dewasa pada bobot badan
sebesar 2032,85 gram dan produksi telur sdama 68
hari sebesar 24 butir. Hadl yang .diperoleh tidak
banyak berbeda bila dibandingkan dengan perhitu-
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ngen dari data Siegar & Sabrani (1971) yaitu 98,28
gram; dengan perbandingan 1,01 : 1. Tetapi biladi-
lihat dari rata-rata jumlah konsums ar minumnya,
makaayam Kedu rata-rata mengkonsums ar minum
lebih banyak dibandingkan dengan data Sregar &
Sabrani (1971) sebesar 195 cc, dengan perbandingan
ratacrata 1,39 ;1. .

Dari data tersebut di atas, dapat dikatakan bah-
wa ayam Kedu membutuhkan air minum untuk
konsumsi lebih banyak daripada tipe ayam lainnya
Seekor ayam Kedu betina dewasarata-rata mengkon-
sums pakan dan ar minum per ekor per hari seba
nyak 94,645 gram dan 254,45 ml, sedangkan s=
ekor ayam Kedu jantan dewasa mengkonsums pa
kan dan ar minum per ekor per hari sebanyak
105,96 gram dan 294,91 ml. Bila dibandingkan an-
tara pakan yang dikonsums dengan air minum yang
dikonsumg addah 1 : 1,5.

Dengan melihat data pada Tabel, ternyata bah-
wa tingkat produks telur sgaan dengan tingkat
konsums pakan dan air minum sertajumlah koto-
ran yang dihaslkan. Individu ayam betina no. 2
mempunyai produksi telur yang lebih rendah diban-
dingkan dengan individu ayam beftina no. 8 dan no.
3, walaupun konsumsi pakan dan ar minumnya cu-
kup banyak. Hal ini diakibatkan karena pertambah-
an bobot badan individu no. 2 lebih tinggi.

Dari gambaran produks telur dan bobot badan,
terlihat bahwa pakan yang dikonsums tersebut di-
gunakan untuk produks telur ataupun untuk per-
tambahan bobot badan. Individu yang mempunyai
pertambahan bobot badan lebih tinggi, Iebih rendah
produks telurnya..

Pemilihan atau seleks ayam betinayang terbaik
dari efigense pakan dapat menggunakan nilai kon-
verd pakannya Nilai konvers pakan dihitung dari
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jumlah pakan yang dikonsums dibagi dengan per-
tambahan bobot badan dan produksi telur. Semakin
kecil nilai konvers pakan semakin efisen ayam ter-
sebut menggunakan pakannya.

Dai data konvers pakan (Tabel) didapatkan
bahwa individu ayam betinano. 8 merupakan indi-
vidu yang pding efisen, setelah itu berturut-tuiut
addah individu no. 2,7 dan 3. Data nilai konvers
pakan ayam Kedu betina dari hasil pengamatan ini
mempunyai nilai rata-rata (5,4167) yang lebihkecil
bila dibandingkan dengan nilai konvers pengamatan
Mansyoer & Martoyo (1977) yaitu sebesar 12,89
pada ayam kampung dan 6,47 pada ayam peisilang-
an RIR X Kampung. Sedangkan nilai konvers pakan
dari beberapa gaiur ayam ras petelur pada periode
peneluran | menurut hasil "Random Sample Test"
yang dilaporkan oleh Togatorop dkk (1977) addah
sebesar 2,73 pada ayam Baboock, sebesar 2,80 pada
ayam Hy Line, sebesar 3,35 pada ayam Kimber dan
sebesar 4,80 pada ayam Enya. Dengan melihat data
tersebut, maka ternyata individu ayam Kedu betina
no. 8 mempunyai nila konvers yang lebih kedJ di-
bandingkan dengan nilai konvers dari ayam ras gdur
Enya

Sdah sau faktor yang mempengaruhi jumlah
konsums pakan dan ar minum per kelompok ayam.
menurut Sregar & Sabrani (1971) addah jenis ke-
lamin ayam. Daam pengamatan ini antarajenis ke-
lamin ayam menunjukkan perbedaan jumlah kon-
sumsinya. Ayam jantan mengkonsums pakan dan
ar minum relatif lebih banyak dibadningkan dengen
ayam betina. Demikian juga dari ssgi jumlah kotor-
annya, hd ini disebabkan antara lain akrena ayam
jantan lebih aktif gerakannya dan bobot badannya
lebih besar sehingga kebutuhan pakan dan ar mi-
numnya lebih besar.




Tabd. Bobot badan, Konsumsi, Produksi telur dan Kotoran Ayam Kedu yang dikandangkan.

*enis

No. Ayam Bobot Badan (gram) Prod. Tel ur Konsumsi per ekor per hari  Keterangan yang.dihas'lkan Konversi
Kd. Awal Akhir * (butir) Pakan (gr.) Minum (ml)  per ekor per hari (gr.) makan

2 betina 1650 1850 200 26 103,26 275,35 96,86 5,097
3 betina 2200 2250 50 27 105,63 252,58 92,20 r> 6,487
7 betina 1350 1800 450 15 81,39 228,83 50,11 5,932
8 betina 1580 1580 0 28 88,25 261,05 71,16 4,1509
1 jantan 2200 2250 50 - 115,58 303,60 94,30 .
4 jantan 2200 2250 50 5 110,58 293,14 81751 -
5 jantan 1125 2250 125 - 91,74 288,00 81,51

Rata-rata 1757 2032 132 24 99,49 271,79 81,11 54167

Sd 446.5 283,2 154,5 - 12,5 26,1 16,35 v

+) Pertambahan Bobot badan-.
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